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ABSTRAK 
Penelitian sifat fisis dan mekanis bambu lapis sebagai bahan baku  produk interior 
telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sifat bambu lapis ditinjau dari 
aspek teknis/proses pembuatannya, sifat fisis dan mekanis ,pengaruh variasi berat labur 
perekat , jenis perekat serta jenis bambu terhadap produk bambu lapis. Jenis bambu  
yang digunakan adalah bambu manis (Gigantochloa atter Kurz) dan bambu apus 
(Gigantochloa apus Kurz). Perekat yang digunakan adalah perekat Polyvinil Acetat 
(PVAc) dan perekat Chloroprene   dengan  berat labur perekat masing – masing 150 
gr/m2, 200 gr/m2 dan 250 gr/m2. Parameter yang diuji adalah kadar air, kerapatan, 
keteguhan lentur kering dan delaminasi. Penggunaan bahan bambu manis dengan 
perekat Chloroprene berat labur 250 gr/m2 menghasilkan bambu lapis yang paling baik. 
Kata kunci : bambu, perekat, fisis, mekanis 
 
ABSTRACT 
Research on the utilization of bamboo as a raw material layer interior products have 
been made. This research aims to determine the nature of plybamboo in terms of 
technical aspects / processes of manufacture, physical and mechanical, the influence of 
weight variation labur adhesive, adhesive types and kinds of bamboo products 
plybamboo.This type of bamboo used is sweet bamboo (Gigantochloa atter Kurz) and 
bamboo lear (Gigantochloa apus Kurz).The adhesive used was adhesive Polyvinil Acetat 
(PVAc) and Chloroprene with adhesive labur weight each - each 150 gr/m2, 200 gr/m2 and 
250 gr/m2. The parameters tested were water content, density, flexural strength of dry and 
delamination.The results showed that the treatment using bamboo material with adhesive 
Chloroprene sweet heavy labur 250 gr/m2 produce the best plybamboo. 
Keywords: bamboo, glue, physical, mechanical 
 
I. PENDAHULUAN 
Kebutuhan bahan baku untuk industri 
pengolahan kayu saat ini sudah tidak dapat 
dipenuhi. Hal ini disebabkan kebutuhan 
bahan baku  berupa kayu tidak seimbang 
dengan realisasi produksi kayu bulat. 
Novriyanti (2005), mengemukakan bahwa 
bambu sangat potensial sebagai bahan 
substitusi kayu karena rumpunan bambu 
dapat terus berproduksi selama 
pemanenannya terkendali dan terencana. 
Bambu memiliki beberapa keunggulan di 
banding kayu yaitu memiliki rasio 
penyusutan yang kecil, dapat 
dilengkungkan atau memiliki elastisitas dan  
nilai dekoratif yang tinggi.  
Sulastiningsih, dkk (2005) 
mengemukakan bahwa bambu termasuk 
tanaman yang cepat tumbuh dan 
mempunyai daur yang relatif pendek (3 – 4 
tahun). Bambu tidak menuntut persyaratan 
tempat tumbuh pada berbagai tipe tanah 
dan dapat ditemukan dari daratan rendah 
sampai pegunungan Ditinjau dari 
potensinya, pada tahun 2000 diperkirakan 
luas tanaman bambu di Indonesia adalah 
2.104.000 ha yang terdiri dari 690.000 ha 
luas tanaman bambu  di dalam kawasan 
hutan dan 1.414.000 ha luas tanaman 
bambu di luar kawasan hutan (INBAR, 
2005). Dari potensi tersebut,  bambu 
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mempunyai jenis yang cukup banyak dan 
beragam. Menurut Harun (2002) jenis 
bambu di Indonesia sekitar 143 jenis. 
Namun demikian permasalahan yang 
dihadapi dalam pemanfaatan bambu 
sebagai bahan baku industri terutama 
industri mebel adalah keterbatasan bentuk 
dan dimensinya. Oleh sebab itu ditunjang 
dengan adanya teknologi perekat, bambu 
tersebut dapat diolah menjadi produk 
berbentuk panel bambu berupa bambu 
lapis yang fungsinya tidak menahan beban.  
Menurut Iskandar (2007) penggunaan 
bambu lapis antara lain untuk rangka balok 
I, dinding, lantai, pintu, lemari, meja, kursi, 
dan peti kemas. 
Tujuan penelitian ini untuk 
menentukan sifat bambu lapis ditinjau dari 
aspek teknis/ proses pembuatannya, sifat 
fisis dan mekanis ,pengaruh variasi berat 
labur perekat , jenis perekat serta jenis 
bambu terhadap produk bambu lapis. 
 
II. BAHAN DAN METODA 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian yaitu bambu apus (Gigantochloa 
apus Kurz) dan bambu manis 
(Gigantochloa atter Kurz). Bahan perekat 
yang digunakan adalah Polyvinil Acetat 
(PVAc) dan Chloroprene. Peralatan yang 
digunakan antara lain hidraulik press, 
micrometer, oven, neraca, Universal 
Testing Machine (UTM), dan alat 
pertukangan. 
Pada tahap awal batang bambu 
dipotong-potong dengan panjang 50 cm, 
kemudian dibelah menjadi dua bagian. 
Masing-masing bilahan bambu 
diserut/disayat sehingga diperoleh bilah 
bambu dengan ukuran panjang 50 cm,tebal 
± 1,0 mm dan lebar ± 1,0 cm kemudian 
dikeringkan mencapai kadar air kering 
udara ± 12 %. Sayatan bambu disusun 
berbentuk anyaman, berdasarkan 
beberapa model anyaman sehingga terlihat 
nilai estitikanya. Kemudian anyaman 
bambu dikeringkan. 
Anyaman bambu yang sudah kering 
dilakukan proses perekatan dengan berat 
perekat masing-masing 9,375 gr, 12,500 
gr, dan 15,625 gr.  Ukuran yang digunakan 
untuk pembuatan bambu lapis ini adalah 
25 cm x 25 cm dengan menggunakan core 
kayu lapis ini sehingga diperoleh ketebalan 
sesuai kayu lapis.  
Perlakuan pembuatan bambu lapis 
dari anyaman bambu dengan core/inti 
kayu/venir adalah variasi jenis bambu yaitu 
bambu manis (Gigantochloa atter Kurz) (a1) 
dan bambu apus (Gigantochloa apus Kurz) 
(a2). Berat perekat masing – masing 9,375 
gr  (c1), 12,500 gr (c2) dan 15,625 gr (c3). 
Parameter uji yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah : kadar air, kerapatan, 
keteguhan lentur kering dan delaminasi. 
Data dianalisa dengan rancangan 
acak lengkap faktorial (Sudjana, 1991) dan 
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur 
dari Tukey. Banyaknya ulangan untuk 
masing-masing perlakuan sebanyak 3 kali.   
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian pengujian produk 
bambu lapis meliputi kadar air, kerapatan, 
keteguhan lentur kering dan delaminasi 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata – Rata Kadar Air, Kerapatan, Delaminasi dan Keteguhan Lentur Kering 






Jenis Bambu/Jenis Perekat/Kadar Perekat 
Bambu Manis (a1) Bambu Apus (a2) 

















































Kadar air (%) 9,82 10,35 10,92 9,57 10,30 10,91 10,13 10,85 11,04 10,53 10,76 10,90 
Kerapatan (gr/cm3) 0,49 0,56 0,63 0,55 0,59 0,64 0,48 0,52 0,56 0,50 0,54 0,59 
Delaminasi (mm) 8,67 1,00 0,00 6,33 0,33 0,00 9,33 2,33 0,00 7,33 1,33 0,00 




457,93 530,73 585,43 486,97 553,13 617,03 437,93 506,23 538,83 464,90 507,63 574,17 
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Tabel 2. Rekapitulasi Sidik Ragam Parameter Uji Bambu Lapis 
Sumber keragaman Db Kuadrat tengah Fhitung 













































**) : berpengaruh sangat nyata 
 
Dari hasil pengujian tersebut di atas 
untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
terhadap parameter uji bambu lapis 
dilakukan analisa sidik ragam yang 
rekapitulasinya seperti pada Tabel 2. 
 
3.1. Kadar air 
Dari Tabel 1 dapat dikemukakan 
penggunaan perekat Polyvinil Acetat 
(PVAc) yang terendah yaitu 150 gr/m2 
untuk bambu manis (Gigantochloa atter 
Kurz) menghasilkan kadar air yang 
terendah yaitu 9,82% demikian juga 
dengan menggunakan perekat 
Chloroprene menghasilkan kadar air 
9,57%. Penggunaan bambu apus 
(Gigantochloa apus Kurz) untuk bahan 
anyaman bambu berlapis kayu/venir 
dengan menggunakan perekat PVAc dan 
Chloroprene terendah yaitu 150 gr/m2 
menghasilkan kadar air yang terendah 
yaitu 10,13% dan 10,53%. 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa semakin 
banyak jumlah perekat yang dilaburkan 
maka semakin tinggi pula kadar air bambu 
lapis yang dihasilkan hal ini erat kaitannya 
dengan kandungan air di dalam perekat 
yang digunakan karena semakin banyak 
perekat yang digunakan maka semakin 
tinggi kandungan airnya. 
Dari hasil pengujian, dapat dikemukakan 
bahwa kadar air dari bambu lapis dari 
kedua jenis bambu dan jenis perekat 
dengan berbagai variasi jumlah perekat 
tersebut diatas memenuhi Standar 
Nasional Indonesia karena nilainya kurang 
dari 14%. Persyaratan kadar air kayu lapis 
penggunaan umum menurut Standar  
Nasional Indonesia atau Kayu lapis  
penggunaan umum SNI 01-5008.2-2002 
adalah tidak lebih dari 14%. 
Dari sidik ragam kadar air pada Tabel 
2, terlihat bahwa  jenis bambu, jenis 
perekat dan kadar perekat berpengaruh 
sangat nyata terhadap kadar air bambu 
lapis. Hal ini erat kaitannya dengan 
perbedaan jenis bambu, jenis perekat dan 
variasi kadar perekat yang kadar airnya 
tentunya juga bervariasi. 
 
3.2 Kerapatan 
Dari Tabel 1 dapat dikemukakan 
penggunaan perekat Polyvinil Acetat 
(PVAc) yang terendah yaitu 150 gr/m2 
untuk bambu manis (Gigantochloa atter 
Kurz) menghasilkan kerapatan yang 
terendah yaitu 0,49 demikian juga dengan 
menggunakan perekat Chloroprene 
menghasilkan kerapatan 0,48. 
Penggunaan bambu apus (Gigantochloa 
apus Kurz) untuk bahan anyaman bambu 
berlapis kayu/venir dengan menggunakan 
perekat PVAc dan Chloroprene terendah 
yaitu 150 gr/m2 menghasilkan kerapatan 
yang terendah yaitu 0,48 dan 0,50 
Pada Tabel 1 juga dapat dilihat 
bahwa semakin banyak jumlah perekat 
yang dilaburkan maka semakin tinggi 
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kerapatannya hal ini karena semakin 
banyak jumlah perekat yang ditaburkan 
maka bambu lapis itu semakin berat. 
Dari sidik ragam kerapatan bambu 
lapis pada Tabel 2, terlihat bahwa  jenis 
bambu, jenis perekat dan kadar perekat 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
kerapatan bambu lapis yang dihasilkan. 
Seperti halnya dengan kadar air, kerapatan 
juga dipengaruhi oleh perbedaan bahan 
baku, perekat dan kadar perekat. 
Sulastiningsih, dkk (2004) mengemukakan 
pada umumnya kerapatan produk komposit 
dipengaruhi oleh kerapatan bahan 




Hasil uji delaminasi bambu lapis 
berkisar antara 0 – 9,33 mm. Bambu lapis 
dengan menggunakan perekat 
Chloroprene cenderung delaminasinya 
lebih kecil dibandingkan Polyvinil Acetat 
(PVAc). Dengan kata lain perekat 
Chloroprene lebih kuat dibandingkan 
PVAc, hal ini kaitannya dengan komposisi 
atau bahan pembentuk perekat tersebut. 
Menurut Samiun (1995) dalam Misdarti 
(2006), nilai keteguhan rekat dipengaruhi 
oleh kandungan padat dari perekat. 
Semakin tinggi kandungan padat maka 
kadar resin akan semakin tinggi, hal ini 
menunjukkan bahwa perekat tersebut 
berkualitas baik. Selain itu, keteguhan 
rekat juga dipengaruhi oleh kadar abu 
perekat. Semakin tinggi kadar abu maka 
semakin rendah proses pelunakan dari 
perekat, dengan kata lain nilai keteguhan 
rekatnya akan semakin rendah. 
 
3.4  Keteguhan lentur kering 
Keteguhan lentur kering bambu lapis 
berkisar antara 437,93 kg/cm2 – 617,03 
kg/cm2. Bambu lapis dengan menggunakan 
perekat Chloroprene cenderung 
mempunyai keteguhan lentur kering yang 
lebih tinggi. Hal ini disebabkan daya rekat 
Chloroprene lebih kuat dibandingkan 
dengan Polivinil Acetat dan daya rekat 
tersebut dibuktikan pada hasil uji 
delaminasi. Hasil sidik ragam, variasi 
perlakuan yaitu jenis bambu, perekat dan 
bahan perekat berpengaruh sangat nyata 
terhadap keteguhan lentur kering. Hal ini 
disamping dipengaruhi oleh kualitas 
perekat juga kualitas bambu dan kadar 
perekat. Dengan kata lain perekat pada 
tingkat tertentu tidak mampu menyatukan 
bambu secara maksimal sehingga 
mempengaruhi struktur bambu pada saat 
pembebanan. Menurut Dransfield dan 
Wijaya (1995) dalam Misdarti (2006), 
semakin besar nilai keteguhan lentur maka 
bahan tersebut semakin kaku. Keteguhan 
lentur berhubungan  langsung dengan 




1. Sifat bambu lapis dipengaruhi oleh  
kadar atau jumlah perekat yang 
digunakan. Semakin tinggi kadar atau 
jumlah perekat yang dilaburkan sampai 
batas 250 gr/m2 akan menghasilkan 
bambu lapis dengan mutu yang semakin 
baik. 
2. Bambu  lapis  menggunakan perekat 
Chloroprene dengan jumlah perekat 250 
gr/m2 menghasilkan bambu lapis yang 
cukup baik untuk bambu apus dan 
bambu manis ditinjau dari sifat fisik dan 
mekanisnya. 
 
V. DAFTAR PUSTAKA 
1. BSN.2002.  Standar Nasional 
Indonesia. SNI 01-5008.2-2002, Kayu 
Lapis Penggunaan Umum. Badan 
Standardisasi Nasional. Jakarta 
 
2. BSI. 2006. Standar Nasional 
Indonesia-SNI No.03-2105-2006, 
Papan Partikel. Badan Standardisasi 
Indonesia. Jakarta. 
 
3. Harun, M.K. 2002. Kerentanan Bambu 
Terhadap Serangan Kumbang Bubuk. 
Pusat Penelitian dan Pengembangan 





Jurnal Riset Industri Hasil Hutan Vol.3, No.1,  
Juni 2011: 15 –  19 
19 
4. INBAR. 2005. Global Forest 
Resources Assessment. Update 2005. 
Indonesia Country Report on Bamboo 
Resources. Forest Resources 
Assessment Working Paper (Bamboo) 
Food and Agriculture Organization of 
The United Nations, Forestry 
Department and International Network 
for Bamboo and Rattan (INBAR). 
Jakarta. 
 
5. Iskandar, M.I,. 2007. Proses Produksi 
Kayu Lapis. Diktat Pelatihan Verifikasi 
ETPIK. Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Hasil Hutan, Bogor. 
 
6. Masyamah. 2008. Penelitian 
Pembuatan Papan Buatan Dari 
Beberapa Jenis Bambu. Badan 
Penelitian dan Pengembangan Industri 
Departemen  Perindustrian. Balai Riset 
dan Standardisasi Industri Banjarbaru. 
(tidak dipublikasikan) 
 
7. Misdarti. 2006. Kualitas Bambu 
Laminasi Asal Kabupaten Toraja, 
Sulawesi Selatan. Jurnal Penelitian 
Hasil Hutan Volume 24 No. 3 
Puslitbang Hasil Hutan. Bogor. 
 
8. Novrianti, E. 2005. Bambu Tanaman 
Multi manfaat Pelindung Pinggiran 
Sungai. Info Hasil Hutan Vol II. No.1. 
Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Teknologi Hasil Hutan Bogor. 
 
9. Sudjana.1991. Disain dan Analisis 
Eksperimen. Penerbit “TARSITO” 
Bandung. 
 
10. Sulastiningsih, I.M, Nurwati dan 
Karnita,Y. 2005. Teknologi Pembuatan 
Bambu Lamina dan Bambu Lapis. 
Prosiding Seminar hasil Litbang Hasil 
Hutan 2005. Pusat Penelitian dan 







11. Sulastiningsih, I.M, Nurwati dan                     
Adi Santoso. 2004. Pengaruh Lapisan 
kayu Terhadap Sifat Bambu Lamina. 
Proseding Seminar Nasional 
Masyarakat Peneliti Kayu Indonesia 
(MAPEKI) VII, tanggal 5 – 6 Agustus 
2004 di Makassar. Hlm. B148-153. 
Masyarakat Peneliti Kayu indonesia, 
Balai Penelitian dan Pengembangan 
Kehutanan Sulawesi dan Jurusan 
Kehutanan Universitas Hasanuddin. 
Makassar. 
 
 
 
 
 
